
Makna Kesederhanaan dalam
Pelaksanaan Umrah

Ibadah umrah merupakan perjalanan spiritual yang mengajarkan makna
penghambaan sejati kepada Allah SWT. Di balik ritual-ritual suci yang dijalankan di
Tanah Haram, tersimpan pesan penting tentang kesederhanaan. Umrah bukanlah
tentang kemewahan atau gaya hidup tinggi, melainkan tentang merendahkan diri di
hadapan Sang Pencipta. Dalam era modern saat ini, di mana gaya hidup konsumtif
sering melekat bahkan dalam konteks ibadah, penting bagi umat Islam untuk kembali
memahami esensi umrah sebagai ibadah yang sarat nilai keikhlasan dan
kesederhanaan. Artikel ini akan membahas bagaimana kesederhanaan dalam
pelaksanaan umrah mencerminkan keimanan, sekaligus membawa dampak positif
dalam kehidupan sehari-hari.

 

Kesederhanaan sebagai Cermin Keikhlasan



Kesederhanaan adalah simbol dari keikhlasan dalam beribadah. Saat seseorang
meninggalkan kenyamanan hidupnya untuk mengenakan pakaian ihram yang polos
dan tanpa hiasan, itulah bentuk nyata dari kerendahan hati. Tak ada perbedaan antara
kaya dan miskin, pejabat dan rakyat jelata, karena semua datang ke hadapan Allah
dengan satu niat: mengabdi dan mengharap ridha-Nya.

Orang yang ikhlas dalam berumrah tidak sibuk mencari pujian atau pengakuan sosial.
Mereka tidak menampilkan kesalehan di media sosial atau menjadikan umrah sebagai
ajang pamer kemewahan. Kesederhanaan membuat ibadah terasa murni dan penuh
penghayatan, jauh dari unsur riya’ atau sum’ah.

Kesederhanaan juga menjadi jalan untuk membersihkan hati dari ego dan
kesombongan. Dalam ihram, tak ada atribut duniawi yang bisa dibanggakan.
Semuanya ditanggalkan demi menyatukan diri dalam semangat ketundukan kepada
Allah SWT. Inilah bentuk keikhlasan sejati yang menjadi inti dari umrah.

Ketika hati telah dipenuhi dengan niat yang tulus, maka kesederhanaan bukanlah
beban, melainkan kebutuhan. Ia hadir sebagai cermin bahwa seseorang telah
memahami makna ibadah, bukan sekadar menjalankan ritual, tetapi menghayati
pesan-pesan spiritual di dalamnya.

 

Menghindari Gaya Hidup Mewah Selama Ibadah
Salah satu tantangan dalam pelaksanaan umrah masa kini adalah menjaga diri dari
jebakan gaya hidup mewah. Hotel bintang lima, belanja berlebihan, serta
penggunaan jasa eksklusif kadang mengaburkan esensi ibadah itu sendiri. Umrah
bukan tentang kenyamanan dunia, melainkan tentang perjuangan rohani untuk
mendekat kepada Allah.

Menghindari gaya hidup mewah selama umrah bukan berarti menolak fasilitas, tetapi
menahan diri agar tidak menjadikan kemewahan sebagai tujuan. Pilihlah akomodasi
yang layak dan secukupnya, prioritaskan waktu untuk beribadah daripada
menghabiskannya untuk berbelanja atau wisata kuliner.

Rasulullah SAW telah mengajarkan bahwa kemuliaan ibadah tidak ditentukan dari
mahalnya pakaian atau hotel, tapi dari seberapa khusyuk dan lurusnya niat seorang
hamba. Banyak kisah orang yang beribadah dalam kesederhanaan, namun justru
mendapatkan ketenangan hati dan kedekatan dengan Allah yang lebih mendalam.

Selain itu, kesederhanaan juga melatih kepekaan sosial. Dengan tidak berlebih-
lebihan, kita lebih mampu merasakan penderitaan saudara Muslim lainnya, serta lebih



mudah bersyukur atas nikmat yang telah diberikan. Gaya hidup mewah cenderung
menjauhkan dari sikap tawadhu’ dan menciptakan batas dengan sesama jamaah.

 

Meneladani Kesederhanaan Rasulullah SAW
Rasulullah Muhammad SAW adalah teladan utama dalam kesederhanaan, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ibadah. Saat menunaikan ibadah haji atau
umrah, beliau tidak pernah memanjakan diri dengan kemewahan. Kendaraannya
sederhana, makannya cukup, dan pakaiannya tidak mencolok.

Dalam riwayat, disebutkan bahwa beliau melakukan thawaf dan sa’i dengan penuh
kekhusyukan, bukan dengan langkah tergesa-gesa atau mencolok. Rasulullah juga
melarang keras sikap berlebih-lebihan dalam beribadah. Beliau bersabda:
“Sesungguhnya orang yang berlebihan dalam agama akan binasa.” (HR. Muslim)

Meneladani kesederhanaan Rasulullah bukan berarti memaksakan hidup susah, tapi
mengutamakan esensi dibanding penampilan. Seorang Muslim yang menjadikan Rasul
sebagai panutan akan lebih fokus pada kualitas ibadah, bukan pada simbol atau
tampilan luar.

Salah satu bentuk keteladanan adalah dengan tidak menyibukkan diri mencari
kenyamanan selama ibadah. Justru, sedikit rasa lelah, panas, dan sulit adalah bagian
dari ujian kesabaran yang bisa mendekatkan kita kepada Allah, sebagaimana
Rasulullah sabar dalam setiap perjalanannya.

 

Membatasi Keinginan Dunia dalam Perjalanan Suci
Umrah seharusnya menjadi waktu untuk menahan diri dari keinginan duniawi.
Saat berada di Tanah Suci, setiap langkah, doa, dan ibadah seharusnya diarahkan
hanya kepada Allah SWT. Namun, godaan dunia tetap hadir—mulai dari toko suvenir,
wisata modern, hingga kebiasaan mengabadikan semua aktivitas demi media sosial.

Membatasi keinginan dunia bukan berarti menghilangkan hak untuk menikmati
fasilitas atau berbagi momen, tetapi memastikan bahwa semua dilakukan dengan
proporsi yang wajar. Prioritaskan ibadah dan manfaatkan waktu di Masjidil Haram atau
Masjid Nabawi semaksimal mungkin.

Hindari mengubah umrah menjadi perjalanan konsumtif. Jangan sampai kita lebih
sibuk berburu oleh-oleh daripada mencari waktu mustajab untuk berdoa. Jangan



sampai kita lebih semangat mengabadikan gambar diri dibanding memperbanyak zikir
dan tafakur.

Allah tidak melarang kesenangan dunia, tapi memperingatkan agar itu tidak
melalaikan dari tujuan utama hidup: beribadah kepada-Nya. Umrah menjadi
momentum yang tepat untuk berlatih mengendalikan hawa nafsu dan menumbuhkan
rasa cukup (qana’ah).

 

Dampak Positif Hidup Sederhana Setelah Umrah
Kesederhanaan yang dibiasakan selama umrah hendaknya dibawa pulang dan
dijadikan prinsip hidup. Umrah bukan hanya perjalanan temporer, tetapi
transformasi diri yang berkelanjutan. Orang yang telah merasakan nikmatnya hidup
sederhana di Tanah Suci akan lebih mudah bersyukur dan tidak tergoda oleh gemerlap
dunia.

Setelah pulang, semangat kesederhanaan bisa diwujudkan dengan gaya hidup hemat,
sikap rendah hati, serta tidak bergantung pada hal-hal materialistik. Pengalaman
spiritual di Tanah Suci menjadi pengingat bahwa kebahagiaan tidak selalu berasal dari
barang mewah, tapi dari kedekatan dengan Allah.

Orang yang menjaga kesederhanaannya juga akan lebih ringan menolong orang lain,
lebih dermawan, dan lebih terbuka dalam bersikap. Ia tidak merasa lebih tinggi dari
sesama, karena telah belajar bahwa semua manusia setara di hadapan Allah,
sebagaimana saat mengenakan ihram.

Kesederhanaan juga memperkuat ketakwaan. Dengan tidak tergoda oleh hawa nafsu,
seseorang lebih fokus pada ibadah, ilmu, dan akhlak. Hidupnya menjadi lebih damai,
tenang, dan penuh makna. Inilah salah satu buah utama dari pelaksanaan umrah yang
penuh kesadaran spiritual.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


